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Proyeksi Indeks Pembangunan Berwawasan Kependudukan
(IPBK) Menggunakan Single Dan Double Exponential Smoothing
(Studi Di Kabupaten Gorontalo 2024 – 2026)

Ingka Rizkyani Akolo1∗, Razak Umar1, Indri Afriani Yasin3

1Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, FITK, IAIN Sultan Amai Gorontalo
2Program Studi S2 Manajemen Sumberdaya Hayati, Universitas Muhammadiyah Gorontalo

ABSTRAK. Indeks Pembangunan Berwawasan Kependudukan (IPBK) merupakan indikator penting dalam mengukur
keberhasilan pembangunan daerah yang berfokus pada kualitas sumber daya manusia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui proyeksi IPBK tahun 2024 – 2026 dan mengetahui metode terbaik untuk proyeksi IPBK Kabu-
paten Gorontalo. Metode yang digunakan untuk proyeksi adalah metode single dan double exponential smoothing.
Data IPBK Kabupaten Gorontalo diperoleh dari Publikasi BKKBN Pusat tahun 2024. Variabel yang digunakan yakni
partisipasi (X1), keberlanjutan (X2), inklusivitas (X3), holistik integratif (X4), kesetaraan (X5), dan IPBK (X6). Data
penelitian dianalisis menggunakan software Minitab 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode double ex-
ponential smoothing lebih unggul dibandingkan metode single exponential smoothing untuk memproyeksi IPBK dan
dimensi IPBK Kabupaten Gorontalo, karena memiliki nilai MAPE yang kurang dari 10%. Hasil proyeksi IPBK dan
dimensi IPBK menggunakan metode double exponential smoothing untuk tahun 2024 – 2026 cenderung meningkat
setiap tahunnya, sehingga diprediksikan pada tahun 2025 – 2026 status IPBK Kabupaten Gorontalo meningkat dari
kategori 3 (status menengah atas) menjadi kategori 4 (status tinggi). Status tinggi ini menunjukkan bahwa Kabu-
paten Gorontalo memiliki pencapaian yang baik dalam indikator-indikator utama yang mencerminkan kesejahteraan
dan kualitas hidup masyarakatnya.

ABSTRACT. The Population-Oriented Development Index (IPBK) is an important indicator for measuring regional
development success, focusing on human resource quality. This study aims to project the IPBK for 2024–2026 and
identify the best method for projecting the IPBK in Gorontalo Regency. The projection methods used are single and
double exponential smoothing. The IPBK data for Gorontalo Regency was obtained from the 2024 BKKBN Central
Publication. The variables include participation (X1), sustainability (X2), inclusiveness (X3), holistic integration (X4),
equality (X5), and IPBK (X6). The data was analyzed using Minitab 16 software. The results indicate that the double
exponential smoothing method outperforms the single exponential smoothing method for projecting the IPBK and its
dimensions in Gorontalo Regency, achieving a MAPE value of less than 10%. The IPBK projections and its dimensions for
2024–2026 using the double exponential smoothing method show an annual upward trend, predicting that by 2025–
2026, Gorontalo Regency’s IPBK status will rise from category 3 (upper-middle status) to category 4 (high status).
This high status indicates that Gorontalo Regency has achieved significant progress in key indicators reflecting the
welfare and quality of life of its residents.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of JJPS: Department of Statistics, Universitas
Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. PENDAHULUAN
Pembangunan berwawasan kependudukan (PBK) meru-

pakan pembangunan yang disesuaikan dengan potensi dan kon-
disi penduduk yang ada, dimana penduduk menjadi subjek
maupun objek dalam pembangunan. PBK juga bermakna pem-
bangunan yang menitikberatkan pada peningkatan kualitas sum-
ber daya manusia dimana pembangunan dapat dipercepat jika
SDM meningkat [1]. Aspek kependudukan dalam pemban-
gunan sangat penting karena kependudukan dan pembangu-
nan merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan. Pemban-
gunan berwawasan kependudukan merupakan komponen pent-
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ing dalam pembangunan Nasional maupun daerah, sehingga
untuk mengevaluasinya digunakan angka Indeks Pembangunan
Berwawasan Kependudukan (IPBK).

Indeks Pembangunan Berwawasan Kependudukan (IPBK)
merupakan indikator yang digunakan oleh pemerintah mengukur
keberhasilan pencapaian pembangunan di suatu daerah [2]. IPBK
ini merupakan komposit dari lima dimensi yakni dimensi partisi-
pasi, keberlanjutan, pemihakan, integrasi dan kesetaraan. Ke-
lima dimensi ini dapat menunjukkan proses pembangunan yang
berwawasan kependudukan di suatu daerah [3].

Kabupaten Gorontalo merupakan Kabupaten terbesar di
Provinsi Gorontalo yang menetapkan pengukuran hasil penca-
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paian Indeks Pembangunan Berwawasan Kependudukan (IPBK)
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
tahun 2021 – 2026. Pengukuran IPBK ini menjadi hal yang sangat
penting untuk diketahui karena merupakan tolak ukur keberhasi-
lan pemerintah dalam pencapaian pembangunan di Kabupaten
Gorontalo. Untuk mengetahui apakah target IPBK tahun 2024
– 2026 yang telah ditetapkan dalam RPJMD akan tercapai, maka
perlu adanya proyeksi nilai IPBK untuk mengetahui status IPBK
Kabupaten Gorontalo kedepannya. Proyeksi atau peramalan da-
pat membantu untuk mengantisipasi apabila hasil proyeksi tidak
sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sehingga pemerin-
tah Kabupaten Gorontalo dapat mempersiapkan kebijakan – ke-
bijakan yang dapatmembantu pencapaian target IPBK tahun 2024
– 2026.

Proyeksi atau peramalan merupakan cara untuk mem-
perkirakan kejadian masa depan dengan mempertimbangkan
informasi-informasi yang relevan pada masa lampau [4]. Teknik
peramalan yang saat ini cukup berkembang adalah analisis time
series. Time series merupakan pola suatu data dalam rentang
interval waktu yang teratur, misalnya harian, bulanan ataupun
tahunan [5]. Metode Time series yang digunakan dalam pera-
malan bergantung pada banyak data yang tersedia serta pola
datanya. Salah satu metode Time series yang digunakan untuk
meramalkan data yang jumlahnya terbatas adalah metode single
exponential smoothing dan double exponential smoothing [6]. Kelebi-
han metode single exponential smoothing adalah relative mu-
dah dalam operasinya [7], sedangkan metode double exponential
smoothing memiliki kelebihan yakni dapat diterapkan pada data
yang relatif sedikit serta tidak membutuhkan perubahan data jika
data tidak stasioner [8]. Metode double exponential smoothing juga
cocok diterapkan pada data yang memiliki pola trend [9].

Penelitian tentang Pembangunan Berwawasan Kepen-
dudukan (PBK) sudah pernah dilakukan oleh Handayani [1],
[10], dan [11] untuk membahas kebijakan dalam pembangunan
berwawasan kependudukan dan peningkatan kualitas SDM. Se-
lain itu, Sukamdi dan Pitoyo [2] juga melakukan kajian IPBK dan
IPM di Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Yogyakarta, serta [3]
melakukan penelitian tentang angka IPBK dan IPM di Provinsi
Bengkulu. Penelitian sebelumnya ini menunjukkan bahwa peneli-
tian tentang Indeks Pembangunan Berwawasan Kependudukan
(IPBK) ini sangatlah terbatas dan belum ada penelitian ten-
tang proyeksi IPBK yang dilakukan sebelumnya. Oleh karena
proyeksi IPBK merupakan hal yang sangat penting kedepannya
maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan tu-
juan untuk mengetahui proyeksi IPBK tahun 2024 – 2026 dan
mengetahui metode terbaik untuk meramalkan IPBK Kabupaten
Gorontalo. Hasil proyeksi diharapkan dapat membantu pemerin-
tah membuat rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan
IPBK Kabupaten Gorontalo kedepannya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data indeks pembangu-
nan berwawasan kependudukan (IPBK) Kabupaten Kabupaten
Gorontalo tahun 2019 – 2023 yang diperoleh dari Bkkbn Pusat.
Variabel yang digunakan yakni partisipasi (X1), keberlanjutan
(X2), inklusivitas (X3), holistik integratif (X4), kesetaraan (X5),dan
IPBK (X6). Data penelitian dianalisis menggunakan software
Minitab 16. Tahapan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengeksplorasi data penelitian dengan analisis deskriptif.
2. Melakukan proyeksi menggunakan metode single exponential
smoothing [12] dengan algoritma berikut:
a. Input data
b. Menetapkan nilai alpha (parameter penghalus)
c. Menghitung nilai ramalan menggunakan rumus berikut

Ft+1 = αXt + (1− α)Ft (1)

Dimana,

Ft+1 = proyeksi untuk periode ke-(t+ 1)
α = parameter penghalus untuk data (0 < α < 1)
Xt = nilai actual periode ke-t
Ft = proyeksi untuk periode ke-t

d. Menghitung nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) [13]
menggunakan rumus berikut.

MAPE =

(∑n
t−1 |

yt−ŷ
yt

|
n

)
X% (2)

Dimana,
yt = nilai data periode ke-t
y = nilai rata-rata nilai y
n = banyak data

e. Mengulangi langkah 2 sampai 4 sampai diperoleh nilai alpha
yang memberikan nilai MAPE terkecil.

f. Memilih model single exponential smoothing terbaik
berdasarkan nilai MAPE terkecil.

3. Melakukan proyeksi menggunakan metode double exponential
smoothing [14] dengan algoritma berikut:
a. Input data
b. Menetapkan nilai alpha dan beta
c. Menghitung nilai pemulusan menggunakan rumus berikut:

St = αYt + (1− α)(St−1 + Tt−1) (3)

Dimana,
St = nilai pemulusan eksponensial

untuk periode ke-t
St−1 = nilai pemulusan eksponensial

untuk periode ke-t-1
α = parameter penghalusan untuk

data (0 < α < 1)
Yt = Nilai actual periode ke-t

d. Menghitung estimasi trend menggunakan rumus berikut.

Tt = β(St − St−1) + (1− β)Tt−1 (4)

Dimana,
St = nilai pemulusan eksponensial untuk

periode ke-t
St−1 = nilai pemulusan eksponensial untuk

periode ke-t-1
β = parameter penghalusan untuk estimasi

trend (0 < β < 1)
Tt = estimasi trend periode ke-t
Tt−1 = estimasi trend periode ke- t1-1
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e. Menghitung hasil proyeksi menggunakan rumus berikut.

Ft+p = St + Tt.P (5)

Dimana,
Ft+p = proyeksi untuk periode ke-t+p
St = nilai pemulusan eksponensial untuk

periode ke-t
Tt = estimasi trend periode ke-t
p = jumlah periode kedepan yang akan

diproyeksi
f. Menghitung nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
menggunakan persamaan (2)

g. Mengulangi langkah 2 sampai 6 sampai diperoleh nilai alpha
yang memberikan nilai MAPE terkecil.

h. Memilih model double exponential smoothing terbaik
berdasarkan nilai MAPE terkecil.

4. Membandingkan akurasi hasil proyeksi dengan single expo-
nential smoothing dan double exponential smoothing.
5. Interpretasi hasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian dilakukan untuk mengetahui
gambaran awal data penelitian. Adapun deskripsi data IPBK
Kabupaten Gorontalo tahun 2019 - 2023 disajikan pada figure 1.

Gambar 1. Plot IPBK dan Dimensi IPBK

Gambar 1 menunjukkan bahwa IPBK Kabupaten Gorontalo
cenderung naik setiap tahunnya, meskipun pada tahun 2022 IPBK
turun ke angka 61,17 (kategori , akan tetapi pada tahun 2023 IPBK
naik lagi menjadi 64,40 (kategori ). Dimensi IPBK yang rendah ni-
lainya adalah dimensi pemihakan dan integrasi, sedangkan 3 di-
mensi lainnya yakni partisipasi, keberlanjutan dan kesetaraan ni-
lainya cukup tinggi. Berdasarkan Gambar 1 juga diperoleh infor-
masi bahwa dimensi pemihakan dan integrasi perlu ditingkatkan
supaya status IPBK Kabupaten Gorontalo bisa lebih meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya.

3.2. Proyeksi IPBK dan Dimensi IPBK menggunakan Single
Exponential Smoothing

Pada sub-bahasan ini Indeks Pembangunan Berwawasan
Kependudukan (IPBK) diproyeksi menggunakanmetode single ex-
ponential smoothing. Tahapan pertamanya adalah menentukan
parameter penghalus yakni α. Nilai α yang diambil pada tahap
awal adalah 0,2 (nilai default dari software minitab 16). Selan-
jutnya dihitung nilai proyeksinya dan dihitung nilai MAPE untuk
setiap parameter α. Untuk memperoleh model terbaik dilakukan
dengan cara trial error sampai diperoleh nilai MAPE yang paling

kecil. Hasil perhitungan menggunakan software minitab 16 dis-
ajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 6 parameter α yang
digunakan. Parameter ini merupakan pilihan dari sekian banyak
hasil trial error dilakukan. Masing-masing parameter mem-
berikan nilai proyeksi untuk tahun 2024 sampai 2026 serta ni-
lai MAPE. Dari Tabel 1 diperoleh informasi bahwa semua variabel
memiliki nilai MAPE terkecil pada parameter α = 0,00005, di-
mana proyeksi untuk tahun 2024 – 2026 konstan. Plot proyeksi
menggunakanmetode single exponential smoothing dengan param-
eter α = 0,00005 untuk masing-masing variabel disajikan pada
Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa proyeksi menggunakan
metode single exponential smoothing untuk semua variabel cen-
derung konstan. Hasil proyeksi juga menunjukkan bahwa IPBK
dan dimensi IPBK akan mengalami penurunan nilai pada tahun
2024 – 2026.

3.3. Proyeksi IPBK dan Dimensi IPBK menggunakan Double
Exponential Smoothing

Indeks Pembangunan Berwawasan Kependudukan (IPBK)
pada sub-bahasan ini diproyeksi menggunakanmetode Double Ex-
ponential Smoothing, Tahapan pertama adalahmenentukan param-
eter penghalus yakni α dan β, Nilai α dan β yang diambil pada
tahap awal adalahα=0,2 dan β=0,2 (nilai default dari software
minitab 16), Selanjutnya dihitung nilai pemulusan, estimasi trend
dan nilai proyeksinya, selanjutnya dihitung nilai MAPE untuk se-
tiap parameter α, Untuk memperoleh model terbaik dilakukan
dengan cara trial error sampai diperoleh nilai MAPE yang paling
kecil, Hasil perhitungan menggunakan software minitab 16 dis-
ajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 8 kombinasi param-
eter α dan β yang digunakan dalam penelitian ini. Parame-
ter ini merupakan pilihan dari sekian banyak hasil trial error di-
lakukan. Masing-masing parameter memberikan nilai proyeksi
untuk tahun 2024 sampai 2026 serta nilai MAPE. Dari Tabel 1
diperoleh informasi bahwa semua variabel memiliki nilai MAPE
terkecil pada parameter α= 0,000005 dan β = 0,2. Proyeksi un-
tuk tahun 2024 – 2026 cenderung variatif dan berbeda dengan
hasil dari proyeksi dengan metode single exponential smoothing.
Plot proyeksi menggunakan metode double exponential smoothing
dengan parameter α = 0,00005 untuk masing-masing variabel
disajikan pada gambar 3

Gambar 3 menunjukkan bahwa proyeksi menggunakan
metode double exponential smoothing untuk semua variabel cen-
derung mengikuti pola trend naik. Hasil proyeksi juga me-
nunjukkan bahwa IPBK dan dimensi IPBK akan mengalami pen-
ingkatan nilai pada tahun 2024 – 2026. Peningkatan nilai IPBK
maupun dimensinya diharapkan dapat tercapai dan mendapat
dukungan penuh dari pemerintah. Peningkatan nilai ini ten-
tunya dapat dilakukan dengan meningkatkan dimensi yang ku-
rang seperti dimensi pemihakan dan integrasi serta memperta-
hankan atau meningkatkan 3 dimensi lainnya yakni dimensi par-
tisipasi, keberlanjutan dan kesetaraan.
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Tabel 1. Proyeksi IPBK dan Dimensinya menggunakan Single Exponential Smoothing

Variabel Paramenter Model α
Tahun Proyeksi

MAPE
2005 2006 2007

Partisipasi
0,2 74,08 74,08 74,08 3,3739
0,1 74,01 74,01 74,01 3,1557
0,05 73,99 73,99 73,99 3,0481
0,005 3,98 73,98 73,98 2,9511
0,0005 73,98 73,98 73,98 2,9414
0,00005 73,98 73,98 73,98 2,9404*

Keberlanjutan
0,2 73,00 73,00 73,00 7,9689
0,1 72,37 72,37 72,37 7,8132
0,05 72,17 72,17 72,17 7,6527
0,005 72,10 72,10 72,10 7,4552
0,0005 72,10 72,10 72,10 7,4325
0,00005 72,10 72,10 72,10 7,4302*

Pemihakan
0,2 45,23 45,23 45,23 12,5644
0,1 44,75 44,75 44,75 12,4809
0,05 44,60 44,60 44,60 12,4373
0,005 44,54 44,54 44,54 12,3921
0,0005 44,54 44,54 44,54 12,3871
0,00005 44,54 44,54 44,54 12,3866*

Integrasi
0,2 47,93 47,93 47,93 9,2317
0,1 47,36 47,36 47,36 8,5554
0,05 47,19 47,19 47,19 8,1018
0,005 47,12 47,12 47,12 7,6845
0,0005 47,12 47,12 47,12 7,6637
0,00005 47,12 47,12 47,12 7,6616*

Kesetaraan
0,2 70,88 70,88 70,88 6,1855
0,1 70,32 70,32 70,32 6,1017
0,05 70,16 70,16 70,16 6,0179
0,005 70,10 70,10 70,10 5,9172
0,0005 70,10 70,10 70,10 5,9057
0,00005 70,10 70,10 70,10 5,9046*

IPBK
0,2 60,69 60,69 60,69 6,2803
0,1 60,20 60,20 60,20 6,2227
0,05 60,05 60,05 60,05 6,1173
0,005 59,99 59,99 59,99 5,9725
0,0005 59,99 59,99 59,99 5,9552
0,00005 59,99 59,99 59,99 5,9535*

*MAPE terkecil.

3.4. Perbandingan Akurasi Hasil Proyeksi dengan Single Exponential
Smoothing dan Double Exponential Smoothing

Perbandingkan akurasi hasil proyeksi IPBK dan dimensi
IPBK dilakukan untuk mengetahui metode terbaik dalam mem-
proyeksikan IPBK maupun dimensi IPBK. Akurasi yang dimaksud
adalah nilai MAPE, dimana nilai MAPE yang dibandingkan adalah
nilai MAPE paling kecil pada masing-masing metode dan vari-
abel yang sudah dibahas sebelumnya. Metode terbaik dipilih
berdasarkan nilai MAPE yang paling kecil. Hasil perbandingan
akurasi hasil proyeksi disajikan pada Tabel3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk semua variabel baik
IPBK maupun dimensi IPBK diperoleh bahwa metode double ex-
ponential smoothingmemberikan nilai MAPE yang paling kecil. Ni-
lai MAPE yang diperoleh pada metode double exponential smooth-
ing memberikan nilai yang kurang dari 10%. Nilai MAPE yang ku-
rang dari 10% ini memiliki tingkat akurasi proyeksi yang sangat

baik [15]. Hal ini berarti bahwa metode double exponential smooth-
ing sangat baik digunakan untuk memproyeksi IPBK dan dimensi
IPBK Kabupaten Gorontalo. Apabila ada Kabupaten / Kota di In-
donesia yang pola datanya menyerupai pola data IPBK di Kabu-
paten Gorontalo, maka bisa menggunakan metode double expo-
nential smoothing untuk proyeksi IPBK kedepannya. Akan tetapi,
jika pola datanya berbeda, mungkin dapat menggunakan metode
lainnya seperti moving average, metode naïve, dan lain-lain. Hasil
proyeksi IPBK Kabupaten Gorontalo menggunakanmetode double
exponential smoothing disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 2. Proyeksi IPBK dan Dimensinya menggunakan double exponential smoothing

Variabel
Parameter
Model

Tahun Proyeksi
MAPE

α β 2024 2025 2026

Partisipasi
0,2 0,2 75,38 75,83 76,29 3,3134
0,1 0,2 5,38 75,84 76,30 3,0745
0,05 0,2 75,37 75,83 76,29 2,9580
0,005 0,2 75,36 75,82 76,28 2,8579
0,0005 0,2 75,36 75,82 76,28 2,8482
0,00005 0,2 75,36 75,82 76,28 2,8473
0,000005 0,2 75,36 75,82 76,28 2,84715*
0,000005 0,4 75,36 75,82 76,28 2,84716

Keberlanjutan
0,2 0,2 81,66 84,84 88,01 4,1434
0,1 0,2 81,65 84,83 88,01 3,9380
0,05 0,2 81,64 84,82 88,00 3,8357
0,005 0,2 81,64 84,82 88,00 3,7449
0,0005 0,2 81,64 84,82 88,00 3,7359
0,00005 0,2 81,64 84,82 88,00 3,7350
0,000005 0,2 81,64 84,82 88,00 3,7349*
0,000005 0,4 81,64 84,82 88,00 3,7349

Pemihakan
0,2 0,2 52,25 54,80 57,35 9,4096
0,1 0,2 54,25 54,81 57,37 8,6919
0,05 0,2 52,23 54,79 57,35 8,3473
0,005 0,2 52,22 54,78 57,34 8,0529
0,0005 0,2 52,22 54,78 57,34 8,0246
0,00005 0,2 52,22 54,78 57,34 8,0217
0,000005 0,2 52,22 54,78 57,34 8,0214*
0,000005 0,4 52,22 54,78 57,34 8,0215

Integrasi
0,2 0,2 55,78 58,65 61,53 3,9621
0,1 0,2 55,78 58,66 61,54 3,8362
0,05 0,2 55,77 58,65 61,53 3,7568
0,005 0,2 55,76 58,64 61,52 3,6774
0,0005 0,2 55,76 58,64 61,52 3,6691
0,00005 0,2 55,76 58,64 61,52 3,6682
0,000005 0,2 55,76 58,64 61,52 3,6682*
0,000005 0,4 55,76 58,64 61,52 3,6682

Kesetaraan
0,2 0,2 77,23 79,63 82,04 5,3288
0,1 0,2 77,24 79,63 82,02 4,9434
0,05 0,2 77,26 79,65 82,04 4,7524
0,005 0,2 77,27 79,66 82,05 4,5873
0,0005 0,2 77,27 79,66 82,05 4,5713
0,00005 0,2 77,27 79,66 82,05 4,5697
0,000005 0,2 77,27 79,66 82,05 4,5696*
0,000005 0,4 77,27 79,66 82,05 4,5696

IPBK
0,2 0,2 67,40 69,87 72,33 2,3185
0,1 0,2 67,40 69,87 72,33 2,1989
0,05 0,2 67,39 69,86 72,33 2,1443
0,005 0,2 67,39 69,86 72,32 2,1002
0,0005 0,2 67,39 69,86 72,32 2,0961
0,00005 0,2 67,39 69,86 72,32 2,0988
0,000005 0,2 67,39 69,86 72,32 2,09870*
0,000005 0,4 67,39 69,86 72,32 2,09871

*MAPE terkecil.
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Gambar 2. Plot proyeksi menggunakan single exponential smoothing untuk variabel (a) partisipasi, (b) keberlanjutan, (c) pemihakan, (d)
integrasi, (e) kesetaraan, (f) IPBK
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Gambar 3. Plot proyeksi menggunakan double exponential smoothing untuk variabel (a) partisipasi, (b) keberlanjutan, (c) pemihakan, (d)
integrasi, (e) kesetaraan, (f) IPBK
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Tabel 3. Perbandingan Akurasi Hasil Proyeksi IPBK dan Dimensi IPBK

Variabel
Parameter Model MAPE

SES DES SES DES

Partisipasi
α = 0.00005 α = 0.000005 2.9404 2.84715

β = 0.2

Keberlanjutan
α = 0.00005 α = 0.000005 7.4302 3.7349

β = 0.2

Pemihakan
α = 0.00005 α = 0.000005 12.3866 8.0214

β = 0.2

Integrasi
α = 0.00005 α = 0.000005 7.6616 3.6682

β = 0.2

Kesetaraan
α = 0.00005 α = 0.000005 5.9046 4.5696

β = 0.2

IPBK
α = 0.00005 α = 0.000005 5.9535 2.0987

β = 0.2

Tabel 4. Proyeksi IPBK Kabupaten Gorontalo Tahun 2024–
2026 dan Statusnya

Keterangan
Tahun Proyeksi

2024 2025 2026
Partisipasi 67.39 69.86 72.39
Keberlanjutan 3 4 4
Status Menengah atas Tinggi Tinggi

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa metode double exponential smoothing lebih unggul diband-
ingkan metode single exponential smoothing untuk memproyeksi
IPBK dan dimensi IPBK Kabupaten Gorontalo, karena memiliki ni-
lai MAPE yang kurang dari 10%. Hasil proyeksi IPBK dan dimensi
IPBK menggunakan metode double exponential smoothing untuk
tahun 2024–2026 menunjukkan kecenderungan peningkatan se-
tiap tahunnya. Dengan demikian, diperkirakan pada tahun 2025–
2026 status IPBK Kabupaten Gorontalo akan meningkat dari kat-
egori 3 (status menengah atas) menjadi kategori 4 (status tinggi).
Status tinggi ini menunjukkan bahwa Kabupaten Gorontalo telah
mencapai hasil yang baik dalam indikator-indikator utama yang
mencerminkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakatnya.
Status IPBK yang tinggi ini tidak hanya menjadi bukti keberhasi-
lan Kabupaten Gorontalo dalammeningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memberikan peluang un-
tuk memperkuat pembangunan daerah yang berkelanjutan, lebih
inklusif, dan terukur.
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